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This research was influenced by the occurrence of changes in the movement of 
the Jepin Langkah Bsimillah dance so that the researcher wants to maintain the 
authenticity of the Jepin Langkah Bismillah dance. This research uses the 
descriptive method in the qualitative form and uses the choreography approach. 
The interviewees in this research are Suhaili, Syamsul Watan and Alkhanul 
Khairat who know about the Jepin Langkah Bismillah dance in Siantan Hilir 
Village, North Pontianak District. The techniques of data collection used are 
observation, interviews, and documentation. The data validity testing 
techniques used are the extension of observation and sources triangulation. 
Based on the analysis of the data, it can be concluded that the structures of the 
Jepin Langkah Bismillah dance movements at Siantan Hilir Village, North 
Pontianak District are as follows: There are 3 types of motion which are 
described based on the smallest part first, namely the motion motives, motion 
phrases, sentences of motion and groups of movement that become a unified 
whole of motions in the Jepin Langkah Bismillah dance. Jepin Langkah 
Bismillah consists of 108 motion motives, 97 motion phrases, 35 motion 
sentences and 4 motion groups with tahto as a liaison. 
 
Keywords: Motion Structure, Jepin Langkah Bismillah Dance. 
 
PENDAHULUAN 
Tari Jepin Langkah Bismillah 
merupakan satu diantara tari melayu tradisi 
yang ada di Kota Pontianak Kalimantan 
Barat. Tari Jepin Langkah Bismillah di Kota 
Pontianak berkembang di lingkungan daerah 
siantan Hilir tepatnya di Jalan Parit Makmur. 
Tari Jepin Langkah Bismilah diciptakan oleh 
guru Ghani (Alm) dan guru Gendom (Alm) 
pada tahun 1960an. Tari Jepin Langkah 
Bismillah dikenalkan dan dilestarikan oleh 
bapak Suhaili di Kelurahan Siantan Hilir 
Kota Pontianak pada tahun 1990an sebagai 
tontonan untuk masyarakat setempat dalam 
hiburan acara pernikahan tepatnya pada 
malam persiapan pesta pernikahan disaat 
orang-orang sedang bekerja membangun 
tenda, menghias pelaminan dan masak- 
masak. Bapak Suhaili merupakan tokoh seni 
dan pemilik sanggar yang hingga saat ini 
masih melestarikan Tari Jepin Langkah 
Bismillah. 
Tari ini dinamakan dengan Jepin 
Langkah Bismillah karena kebiasaan orang 
pada zaman dahulu yang pada saat hendak 
mulai menari syair pertama pada tari ini 
adalah ucapan “Bismillah” sehingga dari 
ucapan ini menjadi nama dari tari tersebut. 
Tari tersebut adalah Tari Jepin Langkah 
Bismillah. Tari ini juga menjadi tari pembuka 
pada serangkaian acara pernikahan 
khususnya dipertunjukkan pada malam 
persiapan pesta pernikahan disaat orang- 
orang sedang bekerja membangun tenda, 
menghias pelaminan dan masak-masak. 
Tari Jepin Langkah Bismillah tergolong 
dalam bentuk tari berkelompok yang 
ditarikan dalam jumlah genap yaitu 4, 6, 8 
dan seterusnya. Tari Jepin Langkah Bismillah 
di tarikan dalam jumlah genap di karenakan 
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terdapat gerakan berpindah posisi dengan 
penari lain pada gerakan tahto. Pada gerakan 
tahto memerlukan interaksi antara penari 
yang satu dengan yang lainnya. Pada awal 
terciptanya tari Jepin Langkah Bismillah 
hanya boleh ditarikan oleh laki-laki, namun 
seiring perkembangan zaman, tari Jepin 
Langkah Bismillah boleh ditarikan oleh 
perempuan. 
Tari Jepin Langkah Bismillah terdiri dari 
3 ragam gerak yaitu langkah 1, langkah 2, 
langkah 3 dan diselingi dengan langkah tahto 
pada setiap pergantian ragam. Pada awal 
tarian para penari sudah berada pada posisi 
masing-masing diatas panggung dengan 
posisi duduk dua berbanjar, kemudian saat 
musik mulai dimainkan penari mulai 
menarikan gerakan langkah 1 bersamaan 
dengan lantunan syair yang dinyanyikan, 
kemudian melakukan gerakan tahto saat syair 
selesai lalu lanjut pada gerakan langkah 2 
yang dimulai bersamaan dengan syair yang 
dinyanyikan dan diulang sampai dengan 
gerakan langkah 3, setelah itu penari berhenti 
bergerak dalam posisi duduk bersamaan 
dengan berhentinya iringan musik. 
Pada musik iringan tari Jepin Langkah 
Bismillah alat musik yang digunakan yaitu 
selodang, beruas, accordion dan tawak- 
tawak. Tari Jepin Langkah Bismillah juga 
diiringi dengan syair yang dilantunkan dalam 
bahasa arab. Setiap permulaan syair 
dinyanyikan menandakan permulaan gerak 
dari penari. 
Tari Jepin Langkah Bismillah 
mengalami pergeseran gerakan tangan yang 
dilakukan oleh murid dari penerus tari Jepin 
Langkah Bismillah yaitu bapak Suhaili. 
Untuk membantu bapak Suhaili sebagai 
penerus tari Jepin Langkah Bismillah dalam 
menjaga keaslian gerak dari tari Jepin 
Langkah Bismillah dan untuk mengatasi 
terjadinya pengembangan gerak tanpa 
mengetahui gerak dasar tari jepin Langkah 
Bismillah. Peneliti menganggap perlu 
membedah lebih mendalam mengenai 
struktur gerak tari ini, sehingga nantinya hasil 
dari penelitian ini akan terdokumentasikan 
dan menjadi literatur yang memuat informasi 
mengenai struktur gerak tari Jepin Langkah 
Bismillah. Peneliti tertarik untuk meneliti 
struktur gerak dari tari Jepin Langkah 
Bismillah yang masih dipertahankan oleh 
bapak Suhaili dan menganalisis susunan 
gerak tari dari bagian terkecil yang di sebut 
dengan motif sampai kepada bagian gerak 
yang telah menjadi satu kesatuan yang 
disebut dengan gugus gerak. Maka dari itu, 
peneliti menjadikan penelitian struktur gerak 
tari Jepin Langkah Bismillah sebagai 
pendokumentasian secara tertulis dan video 
yang nantinya akan menjadi dokumen 
tentang kebudayaan tak benda di Kelurahan 
Siantan Hillir Kecamatan Pontianak Utara. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sumber yang akurat berupa tulisan 
atau pendokumentasian tentang tari Jepin 
Langkah Bismillah di Kelurahan Siantan 
Hilir Kecamatan Pontianak Utara khususnya 
struktur gerak tari dan dapat dijadikan 
referensi untuk generasi yang akan datang. 
Peneliti berharap dengan adanya penelitian 
ini dapat menjadi motivasi agar generasi 
muda penerus bangsa dapat mempertahankan 
kesenian-kesenian tradisional serta mengenal 
tari Jepin Langkah Bismillah di Kelurahan 
Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara 
yang merupakan satu diantara kesenian 
tradisi yang sampai saat ini masih sangat 
kurang dikenal masyarakat sekitar, maka dari 
itu kesenian seperti ini harus tetap 




Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif dirancang untuk 
memperoleh informasi tentang status gejala 
saat penelitian dilakukan (Furchan, 
2011:447). Peneliti ini diarahkan untuk 
menetapkan sifat suatu situasi pada waktu 
penyelidikan itu dilakukan. Dalam penelitian 
deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan 
atau dikendalikan seperti yang dapat ditemui 
dalam penelitian eksperimen. Tujuan 
penelitian ini adalah melukiskan variable atau 
kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa metode deskriptif 
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adalah suatu metode untuk memperoleh 
informasi tentang masalah dengan cara 
memulai penelitian dengan pernyataan 
masalah yang jelas. Metode deskriptif ini 
digunakan peneliti karena untuk 
memaparkan, menjelaskan dan 
mengungkapkan tentang struktur gerak tari 
Jepin Langkah Bismillah di Kelurahan 
Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara. 
Dalam penelitian bentuk penelitian yang 
digunakan ini adalah kualitatif. Bentuk 
penelitian kualitatif yang digunakan penulis 
karena dalam penyajian data serta langkah- 
langkah analisis penelitian berbentuk kata- 
kata atau kalimat. Menurut Sugiyono 
(2014:1) penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana penulis 
adalah sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Pada penelitian kualitatif, penelitian 
dilakukan pada obyek alamiah, maksud dari 
obyek alamiah adalah obyek yang 
berkembang apa adanya, tidak memanipulasi 
oleh penulis dan kehadiran peneliti tidak 
begitu mempengaruhi dinamika pada obyek 
tersebut. 
Alasan peneliti menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif karena data yang 
diperoleh disampaikan dalam bentuk hasil 
observasi, hasil wawancara, hasil pemotretan, 
rekaman video yang kemudian dianalisis dan 
disampaikan sehingga menjadi data yang 
relevan. Metode kualitatif tidak semata-mata 
mendeskripsikan, tetapi hal yang terpenting 
adalah menemukan makna terkandung 
dibaliknya (Ratna,2010:94). Metode 
kualitatif ini pada gilirannya menghasilkan 
data deskriptif dalam bentuk kata-kata, baik 
tertulis maupun lisan. 
Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan koreografi. Menurut Murgiyanto 
(1992:9) koreografi adalah istilah baru di 
dalam dunia seni tari di Indonesia. Istilah 
tersebut berasal dari Yunani yang terdiri dari 
dua kata, yaitu Choreia artinya bersama atau 
koor dan Graphia yang artinya catatan atau 
penulisan tari kelompok. Akan tetapi di 
dalam dunia tari saat ini, koreografi lebih 
diartikan sebagai pengetahuan penyusunan 
tari atau hasil susunan tari, sedangkan 
seniman atau penyusunannya dikenal dengan 
sebutan koreografer yang dalam bahasa kita 
sebut dengan penata tari. 
Menurut Hadi (2017:1) koreografi 
sebagai pengertian konsep adalah proses 
perencanaan, penyeleksian sampai kepada 
pembentukan (forming) gerak tari dengan 
maksud dan tujuan tertentu. Sumandiyo juga 
mengatakan bahwa konsep koreografi 
sesungguhnya merupakan satu kesatuan 
bentuk tari, namun dapat dipahami secara 
terpisah. Sebuah pemahaman konsep “isi” 
tidak akan hadir tanpa “bentuk” sementara 
konsep “bentuk” sendiri tidak akan terwujud 
dengan sempurna tanpa “teknik” yang baik. 
Dengan ini peneliti memilih 
menggunakan pendekatan koreografi dalam 
penelitiannya karena pendekatan koreografi 
dapat menggabungkan pembahasan peneliti 
terhadap masalah penelitian yang mengarah 
kepada susunan proses terjadinya 
pembentukan gerak ke dalam tarian dari awal 
hingga akhir sehingga menjadi struktur gerak 
tari Jepin Langkah Bismillah di Kelurahan 
Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara. 
Hal ini menjadikan pendekatan koreografi 
sangat membantu penulis dalam proses 
menganalisis dan mendeskripsikan persoalan 
koreografi sebagai sebuah teks tari. 
Pengamatan koreografis tidak terlepas dari 
aspek-aspek estetik, struktur dan bentuk yang 
mengangkat gerak, ruang dan waktu. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan dapat mengetahui 
koreografi tari Jepin Langkah Bismillah 
secara keseluruhan baik dalam ragam gerak 
dan pola lantai serta elemen dasar tari yang 
terstruktur. 
Penelitian ini akan dilaksanakan 
ditempat beradanya Tari Jepin Langkah 
Bismillah di Jalan Parit Makmur Kelurahan 
Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara. 
Peneliti memilih lokasi tersebut karena 
peneliti merasa di daerah tersebut memiliki 
tari-tari tradisi yang perlu dilestarikan agar 
keberadaanya tidak dilupakan oleh 
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masyarakat Kota Pontianak, terutama 
masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. 
Jalan Parit Makmur terletak di Kelurahan 
Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara. 
Untuk menuju ke Jalan Parit Makmur 
dibutuhkan waktu kurang lebih 30 menit dari 
Kampus 2 FKIP Universitas Tanjungpura 
dengan menggunakan kendaraan roda dua. 
Jarak yang ditempuh dari Kampus 2 FKIP 
Universitas Tanjungpura ke Jalan Parit 
Makmur sejauh 12km dengan kecepatan 40 
km/jam melewati dua Jembatan Kapuas. 
Untuk memperoleh data dalam suatu 
penelitian, maka perlu dipilih teknik 
pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Jika dilihat dari segi cara atau 
teknik pengumpulan data, maka teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
interview (wawancara), observasi 
(pengamatan), dan gabungan ketiganya 
(dalam Sugiyono, 2010:194). Pada penelitian 
ini, penulis akan menggunakan tiga teknik 
dalam pengumpulan data yaitu, teknik 
observasi, teknik wawancara, teknik 
dokumentasi. 
Menurut Sugiyono (2012:145) Teknik 
observasi merupakan observasi sebagai 
teknik pengumpulan data mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner 
selalu berkomunikasi dengan orang, maka 
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi 
juga objek-objek yang lain. 
Dalam hal ini, saat melakukan 
pengumpulan data, peneliti menyatakan terus 
terang kepada narasumber, bahwa peneliti 
sedang melakukan penelitian terhadap tari 
Jepin Langkah Bismillah. Observasi ini 
termasuk observasi secara terang-terangan 
agar narasumber dan peneliti tidak ada yang 
ditutup-tutupi. Hal ini juga dapat 
mempermudah peneliti untuk mendapatkan 
informasi yang akurat tentang struktur gerak 
tari Jepin Langkah Bismillah. 
Wawancara menurut Sugiyono 
(2012:137) digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari respondennya sedikit/kecil. 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan 
pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan 
wawancara, pengumpul data telah 
menyiapkan instrument penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya pun telah disiapkan. 
Wawancara yang dilakukan terfokus 
pada latar belakang untuk mengetahui 
terciptanya tari Jepin Langah Bismillah dan 
struktur gerak tari Jepin Langkah Bismillah. 
Wawancara digunakan untuk memperoleh 
data yang sesuai dengan masalah penelitian 
dengan melakukan komunikasi yang teraktif 
dengan informan. 
Pertemuan dilaksanakan pada tanggal 16 
Februari 2020. Pada pertemuan ini peneliti 
melakukan wawancara mengenai tari Jepin 
Langkah Bismillah. Dalam hal ini peneliti 
mewawancarai bapak Suhaili selaku pelaku 
seni dari tari Jepin Langkah Bismillah untuk 
memberikan informasi yang terkait dengan 
struktur gerak tari Jepin Langkah Bismillah, 
yaitu jumlah ragam gerak, nama langkah 
yang terdapat di dalam ragam tersebut dan 
sejarah yang terdapat di dalam tari Jepin 
Langkah Bismillah. 
Pada penelitian ini, proses pengumpulan 
data dilakukan dengan bantuan alat-alat 
seperti buku catatan harian, alat tulis, 
handphone yang digunakan untuk merekam 
suara, video dan mengambil foto. Peneliti 
kemudian mengkaji ulang foto dan rekaman 
video serta rekaman suara dari narasumber 
yang didapat saat penelitian. Pengumpulan 
data juga menggunakan text message yang 
digunakan untuk menanyai informasi kepada 
narasumber. 
Teknik pengecekean keabsahan data 
diperlukan untuk mengetahui data yang telah 
dikumpulkan penulis agar dapat dipastikan 
kebenarannya yang merujuk pada kesahihan 
(validitas) dan keandalan (kredibilitas) data 
yang diperoleh. Uji kredibilitas adalah data 
atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
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dengan perpanjangan, pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negatif dan membercheck 
(Sugiyono, 2010:210). 
Menurut Sugiyono (2012:270), 
perpanjangan pengamatan adalah peneliti 
kembali ke lokasi penelitian, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan 
informan-informan atau narasumber data 
yang pernah ditemui maupun yang baru. 
Tujuan perpanjangan ini agar peneliti 
memperoleh data yang lebih jelas serta 
mempererat hubungan antara peneliti dan 
narasumber sehingga terjalin hubungan yang 
baik, terbuka dan saling mempercayai agar 
tidak ada informasi-informasi yang 
dirahasiakan oleh narasumber. 
Peneliti kembali ke lokasi penelitian 
dengan melakukan pengataman, wawancara 
kepada narasumber yang pernah ditemui. 
Tujuan peneliti melakukan teknik 
perpanjangan pengamatan ini untuk 
menjadikan hubungan peneliti dengan 
narasumber saling mempercayai sehingga 
tidak ada informasi yang dirahasiakan dan 
juga untuk mengecek kembali keabsahan 
data-data yang telah diperoleh. Perpanjang 
pengamatan yang dilakukan peneliti selama 
beberapa hari pada waktu yang berbeda 
dengan mendatangi narasumber untuk 
mencari dan mendapatkan kedalaman, 
keluasan, dan kepastian data yang diinginkan. 
Peneliti terus menggali informasi dengan 
mendatangi narasumber secara intensif agar 
memperoleh informasi mengenai tari Jepin 
Langkah Bismillah lebih detail dan tiak ada 
yang dirahasiakan. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
merupakan teknik pengumpulan data dari 
berbagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan data dari berbagai 
teknik data dan sumber yang ada. Triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat beberapa 
model triangulasi yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Dari 
beberapa model tersebut peneliti hanya 
menggunakan triangulasi sumber. 
Menurut Sugiyono (2012:274), 
menyatakan triangulasi sumber untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Selanjutnya data- 
data tersebut dianalisis oleh peneliti dan 
menghasilkan kesimpulan data dan 
selanjutnya dimintai kesepakatan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Tari Jepin Langkah Bismillah diciptakan 
oleh guru Ghani (alm) dan guru Gendom 
(alm) pada tahun 1960an untuk 
dipertontonkan kepada para orang-orang 
yang sedang bekerja mempersiapkan pesta 
pernikahan pada malam masak-masak 
sebagai sarana hiburan. 
Tari Jepin Langkah Bismillah tergolong 
dalam bentuk tari kelompok dengan jumlah 
penari genap dikarenakan terdapat gerakan 
tahto yang dilakukan dengan perpindahan 
posisi antar penari. Penari yang menarikan 
tari Jepin Langkah Bismillah berjumlah 4, 6 , 
8 dan seterusnya. Tari Jepin Langkah 
Bismillah boleh ditarikan oleh laki-laki 
maupun perempuan dan tidak terdapat syarat 
atau ketentuan khusus bagi penari yang 
menarikan tari Jepin Langkah Bismillah. 
Kesenian tari Jepin Langkah Bismillah 
termasuk dalam kelompok tari tradisional 
rakyat. 
Tari Jepin Langkah Bismillah terdiri dari 
3 ragam gerak yang disebut dengan langkah 
1, langkah 2 dan langkah 3. Pada gerakan 
langkah 1 terbagi menjadi dua bagian yang 
mana terdapat gerak langkah mundur dan 
maju pada bagian I dan terdapat gerak 
langkah kaki yang berputar pada bagian II. 
Gerakan langkah 2 terdapat gerak langkah 
kaki yang menggantung dengan gerakan kaki 
yang diangkat secara bergantian. Gerakan 
langkah 3 terdapat gerak langkah kaki yang 
menyerong atau menyilang. Gerakan tangan 
pada tari Jepin Langkah Bismillah tidak 
berubah dari langkah 1, langkah 2 hingga 
langkah 3. Gerakan tangan yang dilakukan 
seperti gerak ayunan tangan saat berjalan. 
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Gerak tahto pada tari Jepin Langkah 
Bismillah terdiri dari tahto duduk dan tahto 
berdiri. Pada gerak tahto duduk penari 
melakukan langkah mundur dan duduk, 
kemudian langkah maju dan duduk kembali. 
Gerak tahto berdiri penari melakukan 
langkah berputar berpindah tempat hingga 
kembali ke posisi semula. 
 
Struktur Gerak Tari Jepin Langkah 
Bismillah di Kelurahan Siantan Hilir 
Kecamatan Pontianak Utara berdasarkan 
Motif gerak, Frase gerak, Kalimat gerak 
dan Gugus gerak 
Struktur gerak tari merupakan rangkaian 
atau susunan rangkaian gerak tari yang telah 
menjadi kesatuan yang utuh dan tersusun 
menjadi satu. Penelitian ini terdapat simbol 
yang peneliti berikan sebagai kode untuk 
penyebutan ragam gerak yang bertujuan 
mempermudah proses percatatan gerak dan 
pendeskripsian gerak itu sendiri. 
Tari Jepin Langkah Bismillah di 
Kelurahan Siantan Hilir Kecamatan 
Pontianak Utara memiliki 3 ragam gerak 
yaitu langkah 1, langkah 2 dan langkah 3 dan 
diselingi dengan gerakan tahto pada setiap 
pergantian ragam. Gerak yang akan di 
deskripsikan merupakan gerak tari Jepin 
Langkah Bismillah yang diajarkan oleh 
bapak Suhaili. 
Dalam tari Jepin Langkah Bismillah 
penari bergerak dengan satu pola lantai dari 
awal hingga akhir tarian. Pola lantai yang 
digunakan yaitu dua garis lurus vertikal. 
Posisi garis lurus vertikal memberikan kesan 
sederhana, teratur dan arkais menggunakan 
desain kelompok unison (serempak). 
 
Deskripsi Struktur Gerak Tari Jepin 
Langkah Bismillah Berdasarkan Motif, 
Frase, Kalimat dan Gugus 
Gerak merupakan pengalaman yang 
paling kuat bertahan dalam hidup serta 
merupakan ekspresi dari tubuh, maka dari itu 
gerak merupakan elemen utama dalam tari. 
Gerak dalam tari dapat dikategorikan sebagai 
gerak murni, gerak maknawi dan gerak 
berpindah tempat (locomotion). Dalam tari 
Jepin Langkah Bismillah terdapat gerak 
murni karena dari gerak tersebut tidak ada 
maksud tertentu atau tidak terdapat makna 
namun hanya mementingkan faktor 
estetisnya saja. Motif merupakan satuan 
unit atau komponen terkecil dari sebuah 
tari dan merupakan gabungan dari unsur 
sikap dan gerak tari bagian tubuh yaitu 
kepala, badan, tangan dan kaki (dalam 
Suharto, 1987:18-19). Frase gerak 
merupakan kesatuan dari motif gerak 
yang dikembangkan baik dengan 
pengulangan maupun divariasikan, frase 
gerak bisa terdiri dari satu motif gerak 
atau beberapa motif gerak (Suharto 
1983:18). Kalimat gerak menurut Smith 
(dalam Suharto, 1985:60) bahwa aksi 
atau kalimat gerak terbentuk dari frase- 
frase yang dihubungkan berasal dari frase 
pertama yang merupakan motif. Gugus 
gerak merupakan sekelompok kalimat 
gerak atas dasar pembagian dari pola 
iringan (Suharto 1983:18). 
Gerak tari Jepin Langkah Bismillah 
tersusun dalam rangkaian gerak yaitu 
Langkah 1 yang terbagi menjadi dua bagian 
gerak langkah (bagian I dan II). Pada langkah 
1 bagian I yaitu langkah mundur (a) dan maju 
(b). Pada langkah 1 bagian kedua yaitu 
langkah mundur-berputar (c) dan maju (d). 
Setelah langkah 1 dilanjutkan dengan 
gerakan tahto. Tahto terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu tahto duduk, tahto berdiri dan 
mengulangi tahto duduk. Dilanjutkan dengan 
gerak langkah 2 yaitu langkah mundur- 
berputar (a), langkah berputar (b), langkah 
gantung (c) – (d) dan tahto kembali. 
Kemudian lanjut dengan gerak langkah 3 
yaitu langkah mundur (a), langkah serong 
atau menyilang (b) – (c) dan ditutup dengan 
gerakan tahto. Tahto pada gerak tari Jepin 
Langkah Bismillah merupakan gerakan 
penghubung antar gerakan langkah 1, 
langkah 2 dan langkah 3. 
Adapun agar lebih jelas dalam 
pendeskripsian hitungan rangkaian gerak tari 
Jepin Langkah Bismillah dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
Ragam langkah 1 bagian I (a+b) : 2x8 
diulang sebanyak 4 kali total hitungan 8x8 
7  
 
Ragam langkah 1 bagian II (c+d) : 2x8 
diulang sebanyak 10 kali 
Ragam langkah 1 total hitungan 28x8 
Tahto : - duduk 2x8 
- berdiri 2x8 berputar 1x8 depan 
- duduk 2x8 
Ragam langkah 2 (a+b+c+d) : 3x8 tambah 
1x4 diulang sebanyak 8 kali 
Ragam langkah 2 total hitungan 28x8 
Tahto : - duduk 2x8 
- berdiri 2x8 berputar 1x8 depan 
- duduk 2x8 
Ragam langkah 3 (a+b+c) : 2x8 tambah 1x4 
diulang sebanyak 11 kali 
Ragam langkah 3 total hitungan 27x8 
ditambah 1x4. Pada ragam ini gerakan sudah 
dimulai 1x4 sebelum syair dinyanyikan dan 
terdapat penambahan tahto berdiri 1x8 
sebelum tahto duduk. 
Tahto : - berdiri 1x8 
- duduk 2x8 
- berdiri 2x8 berputar 1x8 depan 
- duduk 2x8 
Berikut penjelasan tari Jepin 
Langkah Bismillah dalam pembagian motif, 
frase, kalimat dan gugus: 
Gugus Ragam 1 
Ragam 1 terdiri dari dua bagian. Langkah 1 
bagian I yaitu motif 1a (8 motif) dan 1b (8 
motif) membentuk 2 frase dan 1 kalimat 
dalam hitungan 2x8 diulang sebanyak 4 kali 
pengulangan. Langkah 1 bagian II yaitu motif 
1c (8 motif) dan 1d (8 motif) membentuk 2 
frase dan 1 kalimat dalam hitungan 2x8 
diulang sebanyak 10 kali pengulangan. 
Gugus Ragam 2 
Ragam 2 terdiri dari motif 2a (8 motif), 2b (8 
motif), 2c (8 motif) dan 2d (4 motif) 
membentuk 4 frase dan 1 kalimat dalam 
hitungan 3x8 ditambah 1x4. Gerakan ini 
diulang sebanyak 8 kali pengulangan atau 
sama dengan satu kali nyanyian syair dari 
awal hingga akhir syair. 
Gugus Ragam 3 
Ragam 3 terdiri dari motif 3a (8 motif), 3b (8 
motif) dan 3c (4 motif) membentuk 3 frase 
dan 1 kalimat dalam hitungan 2x8 ditambah 
1x4. Gerakan ini diulang sebanyak 11 kali 
pengulangan atau sama dengan satu kali 
nyanyian syair dari awal hingga akhir syair. 
Disini peneliti menjadikan masing-masing 
pose posisinya seperti posisi berdiri, duduk 
dan lainnya itu menjadi motif. Kemudian dari 
motif-motif tersebut menjadi beberapa frase. 
Kalimat itu terdiri dari beberapa frase yang 
akhirnya menjadi satu gugus besar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembagian struktur gerak 
(motif, frase, kalimat dan gugus) maka 
kesimpulan dari tari Jepin Langkah Bismillah 
adalah pada gerak langkah 1 bagian I terdapat 
16 motif dengan 2 frase, frase itu kemudian 
membentuk kalimat dalam hitungan 2x8 dan 
terjadi pengulangan sebanyak 4 kali. Pada 
bagian II terdapat 16 motif gerak dengan 
membentuk 2 frase, frase itu kemudian 
membentuk 1 kalimat dalam hitungan 2x8 
dan diulang sebanyak 10 kali. Ragam 
langkah 1 bagian I dan langkah 1 bagian II 
digabungkan menjadi satu gugus dalam 
hitungan 28x8. 
Pada gerak langkah 2 terdapat 28 motif 
yang membentuk 4 frase, frase itu kemudian 
membentuk 1 kalimat dalam hitungan 3x8 
ditambah 1x4 dan mengalami pengulangan 
sebanyak 8 kali hingga terbentuk menjadi 
satu gugus dalam hitungan 28x8. Pada gerak 
langkah 3 terdapat 20 motif gerak dengan 3 
frase, frase itu kemudian membentuk 1 
kalimat dalam hitungan 2x8 ditambah 1x4. 
Kalimat tersebut mengalami pengulangan 
sebanyak 11 kali membentuk gugus dalam 
hitungan 27x8 ditambah 1x4. 
Gerak tahto pada setiap pergantian 
ragam terdiri dari gerak tahto duduk dan 
tahto berdiri. Tahto duduk terdiri dari 16 
motif , 2 frase dan kalimat dalam hitungan 
2x8. Pada gerak tahto berdiri terdiri dari 12 
motif, 2 frase dan kalimat 3x8. Gabungan 
dari tahto duduk dan tahto berdiri 
membentuk satu gugus dalam hitungan 7x8. 
Sehingga dalam tari Jepin Langkah Bismillah 
terdapat 108 motif, 97 frase, 35 kalimat dan 4 
gugus. 
Susunan gerak tari Jepin Langkah 
Bismillah diurutkan pembedahannya oleh 
peneliti dari bagian terkecil hingga terbesar 
yaitu dari motif yang merupakan bagian 
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terkecil kemudian dari motif- motif itu 
membentuk frase. Gabungan dari beberapa 
frase membentuk kalimat dan gabungan dari 
beberapa kalimat membentuk gugus yang 
akhirnya membentuk satu sajian lengkap dari 




Berdasarkan hasil analisis data dan 
kesimpulan yang dipaparkan di atas tentang 
struktur gerak tari Jepin Langkah Bismillah, 
peneliti berkeinginan untuk menyampaikan 
saran kepada pembaca untuk tetap 
menghargai keberadaan tari yang ada di 
daerah setenpat maupun daerah lain. Tari 
Jepin Langkah Bismillah masih memerlukan 
adanya penelusuran sejarah, makna dan 
bentuk penyajian terkait tari Jepin Langkah 
Bismillah oleh peneliti selanjutnya. 
Peneliti mengharapkan kepada para pembaca, 
seniman dan masyarakat kota Pontianak 
Kalimantan Barat dan kepada para generasi 
penerus kesenian tari Jepin Langkah 
Bismillah untuk tetap melestarikan kesenian 
tari Jepin Langkah Bismillah dan tetap 
menjaga keasliannya. Penelitian ini dapat 
menjadi sebuah media yang sangat berguna 
untuk menampung daya ingat dari informan 
yang telah banyak menyampaikan informasi 
tentang tari Jepin Langkah Bismillah dan 
berbagai tarian kepada peneliti-peneliti karya 
ilmiah. 
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